BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Membangun kepercavaan terhadap publik merupakan hal yang penting bag
sebuah instansi yang mana tujuan memibangun kepercaysan lerhadsp publik
tersebut agar saling ‘menjalin hm m baik. sehingga dengan adanya
hubungan baik dapat menimbulkan kepercayatn antarn publik kepada instansi
(Ningtyasm, 2018). K spercayaan memiliki definisi sebagai pemlaian kolektif dari
ket ke il s s bR i
Bertindak jujur. dopst memenuhi komitmen yang dimilikinys dan tidak akan
ierugilan kelompok latinys (Park & Blenkinson 081N KBpefiayaan publik
sifitmys dinamis, tidak bisa datang dengan sendirinya, schingga kepercayaiin publik
hartS IEkRLaIN, (Dwiyanto, 2011). Berbagai macam cara dilaNk olah Shiat
safunya dengan membangim citrs melalui medis sosial.

Media sosial merupakan salah satu inovasi dmﬂqﬁﬂnuluﬁjmg man:
segeomng maupun kelompok dapat mmgglmkmyl untuk wnmpmkan
pemikirannya kepads khalayak luas, Menurut Van Iﬁk {Ihh:n Hm;uliah, 2015)

mengatakan bahwa media sosial merupakan salah W yang berfokus pada
eksistensi mpm yang dapat memfasilitasi diri mereka dalam melakukan
aktivitas dan juga , berkolaborast, Media sosial merupakan media di internet yang
Mara penggunanys dﬂpﬂm himunﬁﬁ ﬂup?n orang lain, melokukan
kerja sama. serta merepresentasikan pengguna kepada orang lain (Nasrullah. 2015).
Media sosial tidak hanya digunakan sehagai alst hiburan saja, namun dapat
digunakan juga sebagai media promosi, edukasi, dan juga sebagai media untuk

membangun citra dan kepercayaan publik suatu instansi atou organisasi seperti
halnya instansi Polri. Penggunaan media sosial sebagai sarama membangun
kepercayaan publik merupakan hal yvang efektif, mengingat informasi yang di
beritakan di media sosial dapat menyebar dengan cepat dan bisa mencakup oudiens



lebih luas dibandingkan hanya menyebar informasi hanya melalni media
konvensional seperti koran, maupun majalah {Susanto, 2017},

Pengguna media sosial di Indoresia sedang mengalami kenaikan yang cukup
signifikan seiring dengan bertambahmya pengguna intermet Menurut data yang
diambil dan katadsta, jumlzah pengguna Internet di Indonesia pada awal tahun 2022
mencapai 204.7 juta pengguna, Seinng berimmbahnya jumlah pengguna internet di
Indonesia membuat jmlﬂh pengguna media sosial juga mengalami kenakan.
Berdasarkan data dari We are mn:ﬁu.l.'. ‘mh‘.h pengguna media sosial aktif di
Indonesia pada Jantari 2022 mencapai 191 juta jiwa. Trend kenaikan pengguna
:memntd:—lndnnesll-tqtm Wtenum" mejuk,ﬁm tafum terakhir. Kenaikan
jumlah pengguna internet juga merubah perilaku masyarakat menjadi lebih sering
I:nﬁhhlkﬂ pktivites secarn omfine seperti menonbon video, membaca berita,

transaksi jual beli, dan lain-lain, Hal tersebut membuat hle:nk institusi
pmmmﬂﬂhn menggunakan medin sosial sebagai sarana untuk memberikan
informasi kepada masyarakat (Maharani & Djuwita, 2020).

Salah satu media sosial yang kerap digunakan oleh institusi pemerintah adalah
Instagram. Instagram merupaken salah satu media sosial yang afekiil untuk
nmnhngm citra dan personal branding. Hal ini sesuﬁm-ﬂﬂaﬁﬂeh Ma'ruf
danputra bahwa Instagram pnda saut ini tidak hﬂnwwumukhﬂ'bag] karya
visual H’me ﬂigmnk,m ;ﬂj:uua.l media personal hmndmg vang efektif
(Ma'ruf, & Putra, iﬂ!gj.. Polri menggunakan media sosial sebagai sarana
membertkan ‘mformusi dan fuga membangun kepercayaan masyarakat terhadap
institusi Polri, seperti medi sosial Tnstagram @divisihumaspolri yang dikelola
langsung oleh Humas Polri.

Kepolisian Megara Republik Indonesia {Poln) merupakan sebush alat negara
penegak hukum yang memiliki tugas yaitu memelihara keamanan didalam negri.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia no.2 tahun 2002, tentang kepolisian
Negara Republik Indonesia . Polr memiliki tugas dan tujuan utama vaitu
memelikara keamanan dan ketertiban. memberantas dan juga mencegah penyakit

masyarakot, memelihara keselamatan negara agar terhindar dan gangguan dan



dalam, dan lain-fain. Terkait masalah kinerja, Polri sering menjadi sorotan
masyarakat karens beberapa ulah oknum yvang merusak nama baik Polri sendiri,
terutama beberapa bulan terakhir kepercayaan masyarakat terhadap institusi Poln
mengalami penurunan yang signifikan. Menurut survey hitbang Kompas, pada
bulan Januan 2021 citra positif Polri mencapai 71%, dan melejit menjadi 78,7%
Pada Aprl 2021, pada Okiober 2021 citra Polr berada poda angka 77,5%.
Kemudian pada Januari 2022 yakni 74,8%, dan penurunan citra terjadi pada Juni
2022 menjadi 65%0 fmuwnkmmmmnl tersebut terjadi karena
beberapa kosus yang terjadi dalam tubub institusi Polri, salah satunya sejak
pengangkatan AKEP' Brotoseno sebagni penyidik di Badan Reserse Kriminal
(Bareskrim) yang mana AKBP Brotoseno merupakan mantan terpidana kasus
korupsi. Kemudian diiim’tiiﬁgn Kkasus pembunnluﬂ.lﬂiii@"&m Hutabarat yang
dilakukan oleh Ferdy sambe yang saat itu menjabat sebagai Kadiv Propam Polri.
Ferdy Sambo. sendiri merupakan seorsng jendral Polisi berpangkal Wr.lw
Jendral Polisi (Irjen) yang terbukti sebagai otak pembunuhan terhadap ﬁ‘nsua
Hutabarat yang merupakan seorang ajudan Ferdy Sambo. Pembunuhan tesebut
dilakukan oleh Sambo beserta ajudanyva vang lain vaitu berinisial Bharady “E
Semenjak kssus pembunuhan vang dilakukan oleh Ferdy Sambo fersebut cita
kqmﬁ;um semakin menjadi menumn, yang mana unghl bqlmym ‘masyarakat
terhadap Poln menurun drastis ke angka 54.4% pada bulan Agustus 3022, Survey
terbaru pada bulan Oktober 2022 yang dilakukan lithang Kompas menyebutkan
bahwa kepecayasn masyarakat terhadap Polri berada di angka 43%. Angia tersebut
jauh merosot jika dibandingkan survey pads bulan Agustus 2022 yang berada di
ongka 54.4%. (Lithang Kﬂ&qﬂ.m

Berdasarkan permasalahoan tersebut pada penelitian ini akan membahas
mengenai analisis isi konlen Instagram milik Humas Poln yaitu (@divisihumaspolr
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap insitusi Polr yang sedang
terpuruk pada priede Juli 2022 — Oktober 2022,



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurnikan diatas, rumusan masalah
yang diteliti pada penelitian ini adalah, bagaimana komposisi konten yang
kepercayaan publik?

1.3 Tujuan Penelitian

percayaan publik melalui



Sistematika Bab
L.5.1. Bab I Pendahualuan
Pendahuluan berupa fokus fenomena yang peniliti angkat pada
penelitian mulai dari permasalahan yang genereral ke spesifik, dengan
latar belakang. rumusan masalah, tujuan penelition, manfagt penilitian,
1.5.2. BIhI[K.Il"lMI
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